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SUMMARY

FELICIA TRIAS PUTRI. Management Optimalization of Dike Lowland Swamp 

Using Planting Pattern at Ogan Keramasan, South Sumatra (Supervised by 

EDWARD SALEH and RAHMAD HARI PURNOMO).

The rescarch objectivc was to optimize management pattem of dike lowland 

swamp through time sequenccs in utilizing dike lowland swamp for rice crop and 

fish cultivation based on land characteristics and water availability. The benefit from 

this research was in form of planting pattem that can be used by farmers to increase 

agricultural production and their income.

This research was conducted at Irrigation Area of Ogan Keramasan, 

Pemulutan Subdistrict, Ogan Ilir District, South Sumatra from February to April 

2014. Descriptive method was used in this study in form of direct fieid observation, 

data collecting from relatcd institution and interview with farmers. Land

management optimalization through planting pattem was done by using goal

programming (Lindo Software).

The observed parameters were rainfall, flooding fluctuation and 

characteristics, land water balance, planting pattem, crop production and farmers 

income. The results showed that optimum planting pattem was rice-rice fish planting 

pattern. Paddy planting MT1 on April and before end of MT1 on the middle of July 

was done the seedling for MT2, so on August it was done paddy planting MT2. The 

spreading of fish was done on December.
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Farmer incomc by using ricc-rice-fish planting pattem at the studied villages

in average was 22,306,145 rupiahs. Optimum rice production for one year planting

season al the studied villages was in average of 11.36 lons, whereas optimum fish

production was in average of 0.35 lons.



RINGKASAN

Optimalisasi Pengelolaan Rawa Lebak Pematang 

dengan Pola Tanam di Ogan Keramasan Sumatera Selatan (Dibimbing oleh 

EDWARD SALEH dan RAHMAD HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan untuk optimalisasi pola pengelolaan lahan rawa lebak 

pematang yang dinyatakan dengan urut-urutan waktu pemanfaatan lahan untuk 

dan perikanan, pola tanam dan saat tanam yang disusun berdasarkan 

karakteristik lahan dan analisis ketersediaan air untuk tanaman dan perikanan. 

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan pengelolaan lahan rawa lebak 

pematang di Ogan Keramasan dan diharapkan dengan pola tanam yang dihasilkan 

dapat diterapkan oleh petani sehingga dapat meningkatkan produksi dan pendapatan 

petani.

FELICIA TRIAS PUTRI.

tanaman

Penelitian ini dilaksanakan di daerah Irigasi Ogan Keramasan Kecamatan

Pcmulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada bulan Februari 2014 sampai

dengan April 2014. Metode yang digunakan adalah deskriptif berupa pengumpulan

data dengan observasi langsung di lapangan, pengumpulan data-data dari instansi

terkail dan wawancara langsung dengan petani. Optimalisasi pengelolaan lahan 

dengan pola tanam dilakukan dengan menggunakan goal programming (Lindo 

Software).

Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu curah hujan, fluktuasi dan 

karakteristik genangan, neraca air lahan, pola tanam dan produksi serta pendapatan 

petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan lahan yang optimal dengan



penanaman padi dua kali setahun dan pemeliharaan ikan yaitu dengan menerapkan

pola tanam padi-padi-ikan. Penanaman padi MTj dilakukan pada bulan April dan

sebelum akhir MT| pada pertengahan bulan Juli dilakukan penyemaian benih padi

untuk MT2, sehingga pada bulan Agustus telah dilakukan penanaman padi MT2.

Penebaran benih ikan dilakukan pada awal bulan Desember.

Pendapatan rata-rata petani dengan penerapan pola tanam padi-padi-ikan 

untuk masa tanam satu tahun sebesar Rp 22.306.145. Rata-rata jumlah produksi padi 

optimal sebesar 11,36 ton, serta rata-rata jumlah produksi ikan sebesar 0.35 ton.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

relatif masih kecil danLahan baru yang dimanfaatkan untuk usaha pertanian 

belum diusahakan secara optimal. Lahan rawa lebak memiliki potensi besar untuk
i

dijadikan pilihan strategis dalam pengembangan usaha pertanian guna untuk 

mengimbangi berkurangnya lahan subur maupun peningkatan permintaan produksi

(Alihamsyah, 2002).

Menurut Subagyo (2006), luas lahan rawa di Indonesia sekitar 33,41 sampai 

39.10 juta ha, dengan luas rawa pasang surut sekitar 20,13 sampai 25.82 juta ha dan 

luas lahan rawa lebak sekitar 13,28 juta ha. Perkiraan luas lahan lebak di Indonesia 

dapat dirinci lagi menjadi 4,17 juta ha lebak dangkal/pematang, 6,08 juta ha lebak 

tengahan dan 3,04 juta ha lebak dalam (Nugroho e( ai, 1991).

Rawa lebak merupakan lahan dengan topografi datar, tergenang air pada 

musim penghujan dan kering pada musim kemarau. Lahan rawa lebak berdasarkan 

kedalaman dan lama genangan air diklasifikasikan menjadi tiga tipe yang meliputi 

lahan rawa lebak dangkal/pematang dengan kedalaman genangan air maksimum 50 

cm dan lama genangan air kurang dari 3 bulan, rawa lebak tengahan 50 sampai 100 

cm dan lama genangan 3 sampai 6 bulan dan rawa lebak dalam lebih dari 100 cm dan 

lama genangan air lebih dari 6 bulan (Adhi, 2000). Genangan lahan rawa dapat 

disebabkan oleh pasang air laut, genangan air hujan atau luapan air sungai (Noor,

2007).

1
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Lahan tersebut pada keadaan air macak-macak sampai dengan ketinggian air 

lebih kurang 30 cm dapat ditanami padi, sedangkan pada kondisi kering dapat 

palawija (Waluyo, 2000). Rawa lebak dalam diusahakan untuk 

kolam ikan dan usahatani ikan serta peternakan itik baik petelur maupun pedaging 

atau ternak kerbau rawa jika memungkinkan (Irianto, 2006).

Penanaman padi dan palawija di lahan 

pendapatan petani dan menunjang swasembada pangan, 

pengembangan lahan rawa lebak adalah banjir pada musim hujan dan kekeringan 

pada musim kemarau dengan kejadian yang belum dapat diprediksi dengan tepat 

(Adhi, 2000). Pola pengelolaan lahan rawa lebak di Ogan Keramasan belum 

diusahakan secara optimal, yaitu pola tanam di daerah tersebut masih padi—bera dan 

dengan kondisi air genangan sebagai kendala sehingga pelani hanya mampu 

menanam padi secara periodik satu kali per tahun (Saleh et al2013).

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui 

penerapan teknologi berupa pola pengelolaan lahan yang tepat sesuai dengan 

karakteristik kesesuaian lahan dan ketersediaan air. Waktu tanam yang sering 

menjadi kendala dalam hubungannya dengan ketersediaan air perlu 

mempertimbangkan masa rentan (masa kritis) selama masa pertumbuhan tanam agar 

tanaman dapat terhindar dari kekurangan air. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pendekatan secara lebih rinci tentang pola tanam yang sesuai dengan kondisi lahan 

yang ada dengan mempertimbangkan kesesuaian lahan dan waktu tanam yang tepat 

didasarkan pada analisis neraca air supaya terdapat kesesuaian antara kebutuhan air 

tanaman dengan ketersediaan air untuk tanaman (Sa’ad, 1999).

ditanami tanaman

lebak dapat meningkatkanrawa

Masalah utama
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Pola tanam merupakan suatu sistem pertanaman yang diusahakan pada 

sebidang lahan yang meliputi cara dan jenis tanaman serta jadwal penanaman yang 

dilakukan dalam periode waktu tertentu. Pola tanam dalam penerapannya pada 

bidang pertanian harus dilaksanakan dengan sistem yang benar dan sesuai dengan 

kondisi lahan yang akan dijadikan sebagai media tanam. Penentuan jenis tanaman 

yang akan diusahakan pada musim tertentu seorang petani harus memperhatikan 

ketersediaan air dan produksi untuk masing-masing jenis tanaman yang bervariasi.

Oleh sebab itu keputusan dalam pengusahaan komoditas berpengaruh terhadap

kesempatan yang tersedia untuk musim tanam berikutnya (Kamadi, 2012).

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka perlu dilakukan optimalisasi

pengelolaan lahan rawa lebak pematang berdasarkan perencanaan pola dan waktu

tanam dengan pendekatan karakteristik dan analisis ketersediaan air untuk tanaman

dan perikanan. Pendekatan tersebut juga mempertimbangkan pola dan waktu tanam 

yang dilakukan pelani agar diperoleh suatu pola dan waktu tanam rekomendasi yang 

optimal.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk optimalisasi pola pengelolaan lahan rawa lebak 

pematang yang dinyatakan dengan urut-urutan waktu pemanfaatan lahan untuk 

tanaman dan perikanan, pola tanam dan saat tanam yang disusun berdasarkan 

karakteristik lahan dan analisis ketersediaan air untuk tanaman dan perikanan.
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C. Manfaat

Manfaat penelitian adalah untuk mengoptimalkan pengelolaan lahan rawa 

lebak pematang di Ogan Keramasan dan diharapkan dengan pola tanam yang 

dihasilkan dapat diterapkan oleh pelani sehingga dapat meningkatkan produksi dan

pendapatan petani.
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